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RINGKASAN

ASYIFA GISYA ALAYINA. Studi Patogenesis Q-Fever dan Karakteristik Agen 
Penyebab Coxiella burnetii pada Sapi. Dibimbing oleh AGUS SETIYONO dan 
VETNIZAH JUNIANTITO.

Penyakit Q-fever merupakan salah satu penyakit zoonotik yang menyerang 
hewan ternak ruminansia. Q-fever atau Coxiellosis merupakan penyakit zoonosis 
yang disebabkan oleh bakteri Coxiella burnetii (C. burnetii). Rute penularan 
penyakit ini baik pada manusia maupun hewan terutama melalui aerosol yang 
terkontaminasi bakteri C. burnetii atau melalui kontak langsung dengan sumber 
penularan, pangan asal hewan yang terkontaminasi, partikel debu, luka terbuka, 
serta transfusi darah. Penyakit ini memiliki reservoir yang sangat luas termasuk 
mamalia, unggas, dan arthropoda terutama caplak. Ruminansia domestik 
merupakan reservoir utama terhadap kasus yang terjadi pada manusia. Sapi, domba, 
dan kambing merupakan reservoir utama pada hewan. Infeksi pada sapi umumnya 
berlangsung subklinis tetapi dapat menyebabkan keguguran, subfertilitas dan 
metritis. Hal tersebut yang menjadi alasan penyakit tersebut dapat mengganggu 
produktifitas pada hewan ternak.

Q-fever merupakan penyakit yang terdapat di seluruh dunia kecuali Selandia 
Baru. Australia sebagai asal utama sapi impor ke Indonesia masih belum bebas dari 
penyakit ini. Di Indonesia, Q-fever pertamakali dilaporkan pada sapi dimana 
sebanyak 189 serum sapi positif terhadap antibodi C. burnetii. Informasi mengenai 
penyakit ini masih terbatas pada daerah lainnya di Indonesia. Mengingat sebagian 
besar kasus pada hewan yang tertular Q-fever tidak menunjukan adanya gejala yang 
khas atau bersifat subklinis, diperlukan upaya untuk mendeteksi adanya agen 
penyakit tersebut. Polymerase Chain Reaction (PCR) merupakan teknik yang 
memiliki sensitivitas dan spesifisitas tinggi untuk mendeteksi suatu keberadaan 
antigen. Metode lain yang dapat mendeteksi antigen C. burnetii adalah dengan 
menggunakan teknik pewarnaan khusus, yaitu imunohistokimia. Deteksi 
keberadaan agen menggunakan PCR dan IHK dapat membantu identifikasi 
patogenisitas yang disebabkan oleh C. burnetii dengan melihat manifestasi klinis 
dari beberapa organ, meskipun sebagian besar Q-fever bersifat asimptomatis, 
infeksi C. burnetii juga dapat menimbulkan gejala klinis akut maupun kronis.

Sampel yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan bakteri C. burnetii
adalah organ paru-paru, jantung, limpa, hati, dan ginjal yang berasal dari hewan 
sapi potong di Rumah Potong Hewan (RPH) di Provinsi Lampung. Jumlah sampel 
yang dikoleksi berasal dari 100 ekor sapi. Teknik yang digunakan untuk mendeteksi 
bakteri C. burnetii pada kelima organ adalah nested-PCR yang dilakukan dua kali 
amplifikasi menggunakan dua pasang primer yang berbeda. OMP1 dan OMP2 
digunakan untuk first round PCR, serta OMP3 dan OMP4 digunakan untuk 
nestedPCR. Hasil sampel positif dilanjutkan proses sekuensing untuk diidentifikasi 
dan dianalisis dengan merekonstruksi pohon filogenetik menggunakan metode 
neighbor-joining. Sampel positif hasil nested-PCRdilanjutkan untuk pembuatan 
histopatologi menggunakan pewarnaan rutin Hematoksilin Eosin (HE) untuk 
melihat perubahan patologis jaringan dan pewarnaan khusus Immunohistokimia 
(IHK) untuk mengetahui lokasi keberadaan antigen.

Bakteri C. burnetii terdeteksi pada 3 ekor sapi dan terdapat 4 sampel yang 
terkonfirmasi positif, berasal dari organ limpa dan jantung. Analisis filogenetik 
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menunjukkan keempat sekuens positif memiliki kekerabatan yang dekat dengan 
isolat CB3P dari organ paru-paru hewan kambing lokal (Capra aegagrus) asal Kota 
Malang, Indonesia. Analisis histopatologi dengan pewarnaan HE menunjukkan 
kongesti, hemoragi, infiltrasi sel makrofag, deplesi pada pulpa putih, dan fibroris 
yang mengindikasikan infeksi kronis, sedangkan pada organ jantung 
menggambarkan proses tahap awal infeksi yang ditunjukkan dengan adanya 
infiltrasi sel radang polimorfonuklear dan makrofag. Hasil IHK terhadap organ 
yang terkonfirmasi positif menunjukkan adanya immunoreaktif positif pada 
keempat organ. Bakteri C. burnetii penyebab Q-Fever terdeteksi pada sapi yang 
berada di Provinsi Lampung. Sapi yang terinfeksi tidak menunjukan adanya gejala 
klinis tetapi terdeteksi di beberapa organ limpa dan jantung. Gambaran 
histopatologi organ menunjukkan infeksi yang terjadi pada sapi adalah kondisi 
kronis. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan melihat keragaman genetik 
dengan metode Multi-Spacer Sequence Typing.

Kata kunci: Coxiella burnetii, Lampung, Sapi, Q-fever, Zoonosis.



SUMMARY

ASYIFA GISYA ALAYINA. Pathogenesis Study of Q-Fever and Characteristics 
of Coxiella burnetii as Causative Agent in Cattle. Supervised by AGUS 
SETIYONO and VETNIZAH JUNIANTITO.

Q-fever, known as coxiellosis, is a zoonotic disease mainly affecting ruminant 
livestock. It is caused by the bacterium Coxiella burnetii (C. burnetii). The 
transmission of the disease in humans and animals mainly occurs through inhalation 
of aerosols contaminated with C. burnetii, or through direct contact with infectious 
sources, contaminated animal-derived food products, dust particles, open wounds, 
and blood transfusions. The disease has many reservoirs, including mammals, birds, 
and arthropods, particularly ticks. Among these, domestic ruminants are the 
primary reservoir associated with human infections. Cattle, sheep, and goats are the 
main animal reservoirs. In cattle, the disease is typically subclinical but may lead 
to abortion, subfertility, and metritis. These reproductive disorders can negatively 
impact livestock productivity, making Q-fever a significant concern in animal 
husbandry.

Q-fever is a globally distributed disease, except in New Zealand. Australia, 
the primary source of imported cattle to Indonesia, has not yet been declared 
disease-free. In Indonesia, Q-fever was first reported in cattle, where 189 serum 
samples tested positive for Coxiella burnetii antibodies. However, information on 
the prevalence of this disease in other regions of Indonesia remains limited. Given 
that most infected animals do not exhibit specific clinical signs and that the disease 
often presents subclinically, there is a need to implement effective detection 
methods for this pathogen. Polymerase Chain Reaction (PCR) is a technique with 
high sensitivity and specificity for detecting the presence of antigens. Another 
method for detecting C. burnetii antigens is immunohistochemical (IHC) staining, 
which utilizes specific labeling techniques. Detection of the pathogen using PCR 
and IHC can assist in identifying the pathogenicity of C. burnetii by observing 
clinical manifestations in various organs. Although Q-fever is often asymptomatic, 
C. burnetii infection can also result in both acute and chronic clinical symptoms.

Samples used to detect the presence of Coxiella burnetii consisted of lung, 
heart, spleen, liver, and kidney tissues collected from beef cattle at a slaughterhouse 
in Lampung Province, Indonesia. A total of 100 cattle were sampled. Detection of 
C. burnetii in the five organs using nested PCR, which involves two rounds of 
amplification with two primer pairs. OMP1 and OMP2 primers were used for the 
first-round PCR, while OMP3 and OMP4 were used for the nested PCR. Positive
samples were subsequently sequenced for identification and analyzed through 
phylogenetic tree reconstruction using the neighbor-joining method. Positive 
samples from the nested PCR were also processed for histopathological 
examination using routine Hematoxylin and Eosin (HE) staining to observe 
pathological changes in tissue structure, as well as immunohistochemistry (IHC) 
staining to determine the localization of the antigen.

Coxiella burnetii was detected in three cattle, and four organs were confirmed 
positive for infection. The infected organs were the spleen and heart. Phylogenetic 
analysis revealed that the four positive sequences were closely related to the CB3P 
isolate obtained from the lung tissue of a local goat (Capra aegagrus) from Malang 
City, Indonesia. Histopathological examination using Hematoxylin and Eosin (HE) 

ASAAASASASASASASASASASASASAAASASASASASAASAAASSASASSSAAASAAASAAAAAAAAAAAA YYYYYYY
offfffffffffff
SEESETTTT

llililillililiiiliilillllililiiiiiillililililililiiillililililiililililililililililllliilllillililiilillililllllllilllillill vveveveveeevvvvvvvvvvv
trttrtrtrtrtrtrrrtttttrttrtrttrtrtrtrttrttrtrttrrrtttrtrtrtrttttrrtrttrtrtrtrtrtrrrtrtrtrtrtttrttrtrtrtrrttrtrtrtttrrrttttttrtrtttttrrananannnnaaaaa
oooooooooooofofofofoooooooooooooooooooooooofofoooooofooooooooooofoooooo aaaaaa
ssssosossosoooosososssosososossosossssososssssosossoossossossssosoosssssososoosossosssoososossossossossosssssssssoossss uuuuuu
aaanaaaaaaaananananaanaaaanaanaaanaaaanaanannannaaanaaaaaaaaaaanaaaaaaaaaaaaaaaa dddddd
ananaanaanaanannnananananananananaaaaaanananaaaaananananananaaaannnaaananaannananaannnnaaaaaaaanaaaanaaanaanaaaaaaanaa dddddd
pprprprprpppprprprprprprprprprprprpprppppprprprpprprprppprprprpprprprrrrprprprrrprpprppprprprpprrprpppprppppprpppppppppppppppppppppppppppppp imimmmmm
mmmmmmmmmamamamammmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm iii
totototototottootototooootottotototototototototototototttottotototootttootttototttttotttottottoootoototttttotttttttttooooottooo aaaaaa
iiiiiiiimimimimiiiiiimmiiiimimiiiiiiiimmpppppp
huuussssss

thhhee e 
diiisseeee
saammmmmm
thhhee e 
thhhaataatt
offfteteeee
mememettt
hiiigghgghh
mememettt
whwhwhhiii
annndddddd
clllininnnnn
C.C. bbbbb

heeeaaaaaa
innn LLLLLL
C.C. b
ammmmpppp
firsrsrssss
saammmmmm
phhyyyyyy
saammmmmm
exxxaaaaaa
paathttthh
staiaiaiiii

popopopopoopopopopopopopopopooopoopopopoopopoopoppoooooooopopopopopopoooppopoooopopopopopppooopopopoooopopoooopooppp sssssssssssssssssssss
ananananananananaananananannanananannanananananaananannnanananananannnnanannnananaanannaanannnanaaannnnnnnanaanaaaanannnaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa
iiiiiiiiiiiiiiiiiisiiiisisisisiiiiiiiiiiiisisisisoooooololololllooooooolooololoolooooooolooooo
CiCiiiiiCiCiCiCiCiiCiiiiiiiiiCiCiiCiiCCiCCiiCiCiiiCiCiCCiiiCiiCiCiCCCiCiiCiiiCiCCCiCiCiC tyttttytytyytytytttyttty



staining showed signs of chronic infection in the spleen, including congestion, 
hemorrhage, macrophage infiltration, white pulp depletion, and fibrosis. In contrast, 
the heart tissue indicated an early-stage infection, characterized by 
polymorphonuclear inflammatory cell and macrophage infiltration. 
Immunohistochemistry (IHC) of the confirmed organs revealed positive 
immunoreactivity in all four tissues. Coxiella burnetii, the causative agent of Q-
fever, was thus detected in cattle from Lampung Province. The infected cattle 
exhibited no clinical symptoms, although the bacterium was identified in the spleen 
and heart tissues. Histopathological findings suggest that the infection in these 
cattle was in a chronic stage. Further studies are recommended to investigate 
genetic diversity using the Multi-Spacer Sequence Typing (MST) method.

Keywords: Cattle, Coxiella burnetii, Lampung, Q-fever, Zoonoses
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